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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Perkembangan masjid di era teknologi seperti ini masih belum maksimal, 

perlu ada sebuah inovasi yang sesuai dan pas dengan perkembangan teknologi 

untuk memajukan masjid. Memberikan pembaharuan dalam manajemen sistem 

masjid secara internal akan membuat masjid menjadi lebih baik. Kebutuhan 

masyarakat akan informasi sangat besar tidak terkecuali terhadap informasi masjid 

yang ada di sekitar mereka. Sistem yang menangani administrasi dan keuangan di 

sebuah masjid juga tidak kalah penting.  

Masjid Jami’ Darussalam merupakan salah satu masjid besar yang berada 

di Desa Peganjaran, Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Banyak 

kegiatan yang diselenggarakan di Masjid Jami’ Darussalam diantaranya setiap 

selesai jama’ah sholat maghrib ada kegiatan mengaji yang diikuti sejumlah anak-

anak di desa, pengajian yang dilaksanakan untuk memperingati hari besar islam 

dengan mengundang ulama’ untuk memberi tausiyah dan kegiatan lainnya. 

Pengurus masjid sering kesulitan dalam manajemen pengolahan data serta 

memerlukan waktu yang cukup lama, karena dalam melakukan pengolahan data 

administrasi kegiatan maupun data keuangan, Masjid Jami’ Darussalam masih 

menggunakan proses manual. Dimana cara manual masih kurang efektif dan 

efisien. 

Welim dan Sakti (2016), Pengelolaan dana masjid merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi yang hampir setiap bulan dilakukan 

demi memberikan informasi pemasukan maupun pengeluaran dana yang ada 

dalam Yayasan tersebut. Menurut Wardana dan Ariwibowo (2013), suatu 

informasi pada kenyataan akan lebih efisien dan efektif dengan diterapkanya 

komputerisasi, karena segala sesuatu dituntut serba cepat dan akurat.  

Pada penelitian ini, sistem informasi yang akan dibuat mempunyai 

keunggulan dari penelitian terdahulu, karena Sistem informasi yang akan dibuat 

peneliti akan berfokus pada manajemen kegiatan, inventaris masjid, penanganan 

zakat dan keuangan masjid serta implementasikan dengan berbasis web yang tidak 

hanya akan mempermudah pengurus masjid dalam melakukan pengelolaan data 
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tetapi juga akan memberikan informasi secara transparan, cepat, tepat dan efektif 

kepada masyarakat melalui sistem informasi yang berbasis web. 

Berdasarkan pernyataan di atas, untuk mempermudah dalam memanajemen 

informasi kegiatan , inventaris masjid, penanganan zakat maupun keuangan di Masjid 

Jami’ Darussalam secara efektif dan efisien serta dapat diakses dengan mudah dimana 

saja, maka diperlukan sistem informasi manajemen masjid berbasis web. Sistem 

informasi ini akan memanajemen seluruh data dalam satu sistem yang akan diproses 

secara otomatis oleh sistem, yang dimana sistem dikelola oleh admin yaitu pengurus 

masjid yang memiliki kendali penuh terhadap sistem informasi manajemen web. User 

atau masyarakat hanya dapat melihat hasil data yang telah dikelola oleh sistem dan 

juga perhitungan zakat. 

  

1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, perumusan masalah dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mempermudah pengurus masjid dalam mengelola kegiatan, 

inventaris masjid, penanganan zakat dan administrasi keuangan. 

2. Bagaimana perancangan aplikasi berbasis Web agar mampu memanajemen 

masjid secara efektif dan efisien. 

 

1.3.  Batasan Masalah 

 Dalam pembuatan penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup sistem 

sebagai berikut: 

1. Studi kasus dilakukan di Desa Peganjaran Kecamatan Bae Kabupaten Kudus. 

2. Data yang digunakan yaitu data pengurus masjid, kegiatan masjid, 

inventaris masjid, zakat dan keuangan masjid. 

3. Aplikasi ini dapat digunakan oleh pengurus masjid selaku admin dan 

masyarakat sekitar selaku user. 

4. Admin dapat mengelola sistem secara menyeluruh setelah melakukan 

proses login. 

5. User hanya dapat melihat data yang telah diinput oleh admin dan 

menghitung zakat di menu perhitungan zakat. 
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6. Kegiatan masjid terdiri atas rencana kegiatan, kegiatan terlaksana dan 

anggaran kegiatan. 

7.  Inventaris masjid terdiri atas barang keadaan baik, keadaan rusak, dan 

perbaikan barang. 

8. Zakat meliputi perhitungan zakat dan penanganan zakat maal. 

9. Keuangan masjid mencatat semua data pemasukan, pengeluaran dan cetak 

laporan. 

 

1.4.  Tujuan 

 Tujuan dari penelitian yang dibuat ini adalah sebagai berikut: 

1. Mempermudah pengurus masjid dalam melakukan pendataan kegiatan, 

inventaris, penanganan zakat dan keuangan masjid. 

2. Membuat aplikasi berbasis Web yang mampu memanajemen masjid secara 

efektif dan efisien. 

 

1.5.  Manfaat 

Diharapkan penulisan skirpsi dan pembuatan sistem ini dapat membawa 

manfaat kepada: 

1. Bagi pengurus masjid, sistem ini dapat dijadikan sebagai salah satu solusi 

dalam melakukan pendataan kegiatan, inventaris, zakat dan keuangan 

masjid. 

2. Bagi masyarakat, sistem ini sebagai salah satu solusi untuk dapat 

memperoleh data aktual dari masjid. 

3. Bagi akademisi, pembuatan sistem ini dapat dijadikan referensi untuk 

membandingkan, meneliti, maupun membangun sistem dengan metode 

dan ruang lingkup yang hampir sama. 



4 

 

[HALAMAN INI SENGAJA DIKOSONGKAN] 

 

 


